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ABSTRAK 

 

Judul  : Pengaruh Media Sosial Terhadap Sikap Spiritual Dan 

Sosial Peserta Didik SMKN 1 Sigli 

 

 

Media sosial dalam dunia pendidikan digunakan sebagai alat penunjang 

suatu pemebelajaran, dan media sosial ini sangat membantu pendidik dan peserta 

didikkarena sangat mudah untuk mengaksesnya informasi ataupun mempermudah 

pembelajaran. Selain pendidik, peserta didik juga sangat membutuhkan media 

sosial apalagi dizaman era globalisasi seperti saat ini, media sosial juga dapat 

menunjang proses belajar. Selain itu juga dengan adanya media sosial semua tugas 

bisa di kerjakan dengan praktis, simple dan mudah tanpa adanya batasan atau ruang 

dan waktu.Pastinya dengan adanya sosial media tersebut pasti adanya dampak 

positif ataupun negatifnya, maka dengan itu diharapkan harus ada kontrol dari orang 

tua dan kesedaran dari peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

kasus metode penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk 

memahami konsep-konsep yang terjadi dari sudut pandang subjek.Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik SMKN 1 Sigli.Penentuan subjek yang dilakukan 

dengan tekik purposive sampling dengan kriteria yaitu peserta didik di SMKN 1 

Sigli. Pendekatan penelitian bersifat deskritif karena penulis akan memecahkan 

masalah yang di analisis dengan keadaan objek penelitian sesuai dengan fakta-fakta 

yang ada. Sesuai dengan penelitian ini mendeskripsikan bagaimana pengaruh 

media sosial terhadap sikap spiritual dan sosial. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa dampak media sosial terhadap sikap spiritual peserta didik 

SMKN 1 Sigli timbul aspek atau kaidah baik, dari aspek sikap kepada 

guru,teman,orang tua mereka mengikuti aspek- aspek kaidah dan sikap spiritual dan 

di media sosial juga mengajarkan tentang keagamaan bagaimana mereka mengelola 

sosial media. Respon peserta didik terhadap pengunaan media sosial berbeda-beda 

ada yang dingunakan untuk belajar dan juga kepentingan lainnya seperti main 

game, buka media instagram, youtube. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Perkembangan media sosial tidak bisa dipisahkan dalam kegiatan masyarakat 

sekarang. Begitu juga dalam pemenuhan proses pendidikan disekolah, khususnya 

dalam proses pembelajaran. 

Media sosial adalah merupakan media online yang mendukung jalannya  

interaksi sosial. Media sosial ini menggunakan teknologi yang berbasis web untuk 

mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Beberapa situs media sosial yang 

sedang populer sekarang ini antara lain : whatsapp, instagram, facebook, youtube, 

twitter, wikepedia, blog dan lain sebagainya. Beberapa fungsi media sosial yaitu 

pertama sosial media berfungsi untuk memperluas interaksi sosial melalui internet. 

Dan Sosial media berhasil berfungsi untuk praktis komunikasi searah media siaran 

dari satu institusi media ke media lainnya.[1] 

Media sosial dalam dunia pendidikan digunakan sebagai alat penunjang suatu 

pemebelajaran, dan media sosial ini sangat membantu pendidik dan peserta didik 

karena sangat mudah untuk mengakses informasi ataupun mempermudah 

pembelajaran. Selain pendidik, peserta didik juga sangat membutuhkan media 

sosial apalagi dizaman era globalisasi saat ini. Media sosial dapat menunjang proses 

belajar mereka. Selain itu juga dengan adanya media sosial berbagai tugas sekolah 

di kerjakan dengan praktis, simple dan mudah tanpa adanya batasan atau ruang dan 

waktu. Pastinya dengan adanya sosial media tersebut pasti adanya 
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dampak positif ataupun negatifnya, maka dengan itu diharapkan harus ada kontrol 

dari orang tua dan kesedaran dari peserta didik.[2] 

Youtube merupakan situs yang sangat populer pada saat ini yang mampu 

dimanfaatkan dalam pendidikan. Keunggulan Youtube dalam pendidikan yaitu 

penggunaan yang praktis yang mudah digunakan dan diikuti oleh peserta didik dan 

pendidik, Youtube memberikan informasi mengenai perkembangan ilmu 

diberbagai bidang pendidikan serta Youtube menawarkan fasilitas interaktif untuk 

berdiskusi. 

SMK Negeri 1 Sigli merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang 

berada di kota Sigli, sekolah tersebut menjadi sekolah favorit di kota Sigli, yang 

banyak diminati oleh sebagian pelajar yang berkeinginan untuk melanjutkan 

sekolah kejuruan, sekolah tersebut terdapat banyak jurusan, salah satu jurusan yang 

banyak diminati adalah jurusan Teknik komputer jaringan. Jurusan teknik komputer 

jaringan menjadi favorit karena dijurusan tersebut diajarkan tentang bagaimana 

mengoperasikan komputer dengan baik. Dan oleh karena itu, peserta didik juga 

harus bisa mengoprasikan berbagai hal salah satunya media sosial dimana dengan 

bisa mengoperasikan media sosial peserta didik juga mempunyai peluang untuk 

mendapatkan uang, dalam hal mempromosikan barang, dan hal lainnya yang bisa 

memanfaatkan peserta didik dalam mengelola sosial media. 

SMK Negeri 1 Sigli menggunakan youtube sebagai media pembelajaran, 

karena youtube dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan kemampuan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. 

Youtube juga merupakan tantangan bagi peserta didik untuk lebih 
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kreatif dan inovatif dalam menyajikan materi pembelajaran. Penggunaan media 

youtue memberikan media yang menarik, karena dapat membangkitkan semangat, 

keingintahuan yang baru serta memberikan pengaruh positif dalam perkembangan 

psikoligis peserta didik. 

Disamping media sosial berguna dalam dunia pendidikan, yaitu dalam 

proses pembelajaran media sosial juga memberikan dampak yang berbeda-beda 

disetiap penggunanya. Terdapat dua dampak dari pengunaan media sosial yaitu 

dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif dari media sosial menurut 

Zukria(dalamKairuni,N.2016) adalah memudahkan kita untuk berinteraksi dengan 

banyak orang, memperluas pergaulan, jarak dan waktu bukan lagi masalah, lebih 

mudah dalam mengekspresikan diri, penyebaran informasi dapat berlangsung 

secara cepat, biaya lebih murah. Sedangkan dampak negatif dari media sosial 

adalah menjauhkan orang-orang yang sudah dekat dan sebaliknya, interaksi secara 

tatap muka cenderung menurun, membuat orang-orang menjadi kecanduan 

terhadap internet, menimbulkan konflik, masalah privasi, rentang terhadap 

pengaruh buruk orang lain[3]. 

Dampak positif yang dirasakan lagi melalui adanya media sosial, mudahnya 

berkomunikasi serta mendapatkan informasi yang cepat, dan sikap spiritual juga 

harus dilaksanakan, diantaranya bermanfaat bagi pelaksanaan shalat itu sendiri, 

artikel-artikel ilmu tentang tata cara shalat dan keajaiban shalat dimanapun berada 

tanapa ada hambatan. 

Dampak negatif media sosial salah satunya adalah membuat orang 

kecanduan terhadap internet, rentang terhadap pengaruh buruk orang lain. Peserta 
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didik lebih individual dengan zona nyamanya sehingga kurang memiliki sikap 

terhadap teman bahkan orang lain. Sikap seperti ini sangat berpengaruh terhadap 

sikap sosial dan sipiritual peserta didik. Dan dapat peneliti simpulkan bahwa 

dampak negatif penggunaan media sosial mempengaruhi sikap sosial dan spiritual 

peserta didik. 

Berdasarkan indikator sikap peserta didik dalam hal spiritual yaitu mengaji 

setiap pagi jum’at, melaksanakan sahalat berjamaah. Dalam sikap sosial yaitu 

bertangung jawab atas mengajarkan tugasnya, disiplin tidak bermain media sosial 

ketika guru menerangkan materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fitri dyah ayu pangestu, 

2020) yang berjudul “pengaruh media sosial dan perkembangan teknologi 

informasi terhadap kecerdasan spiritual”. Populasi dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI SMK ISLAM. Jumlah sampel 185 peserta didik.Hasil dari  

penelitian ini menunjukkan perkembangan teknologi informasi sangat cocok 

digunakan disekolah apalagi dengan adanya sosial media yang sangat membantu 

peserta didik. 

Dari penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Pengaruh Media Sosial Terhadap Sikap Sosial Dan Sikap Spiritual Peserta 

Didik di SMKN 1 Sigli”. 
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B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan pada beberapa masalah yang telah dibahas diatas, jadi masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut ini. 

1. Bagaimana penggunaan media sosial dalam keseharian peserta didik? 

 

2. Bagaimana pengaruh media sosial terhadap sikap spiritual peserta didik 

SMK N 1 Sigli? 

3. Bagaimana pengaruh media sosial terhadap sikap sosial peserta didik 

SMK N 1 Sigli ? 

 

C. Tujuan penelitian 
 

Adapun tujuan dari peneslitian ini, dengan dilihat dari latar belakang dan 

rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penggunaan media sosial dalam keseharian 

peserta didik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap sikap spiritual 

peserta didik SMK N 1 Sigli. 

3. Untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap sikap sosial 

peserta didik SMK N 1 Sigli. 

 

D. Manfaat penelitian 
 

Tujuan dalam penelitian ialah sebagaimana mengetahui sebarapa pengaruh 

penggunaan media sosial terhadap sikap spiritual dan sikap sosialsiswa-siswi 

SMKN 1 Sigli. 
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E. Definisi operasional 

 
1. Pengaruh : Menurut Kamus Besar Indonesia (KBBI) pengertian pengaruh 

merupakan kekuatan yang timbul dari sesuatu seperti benda dan orang yang 

dapat membentuk persepsi dan suatu perbuatan pada seseorang. Pengaruh 

juga dapat di katakan sebagai sesuatu yang dapat membawa perubahan 

dalam diri seseorang. Di sisi lain pengertian pengaruh adalah keadaan 

timbal balik karena ada yang mempengaruhi dan yang dipengaruhi. 

2. Media sosial : Van dijk dalam Nasrullah yang menyatakan media sosial 

ialah platfrorm media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang 

memfalidasi beberapa pihak dalam hal beraktifitas maupun mengklaim 

satu sama lain, dan oleh sebab itu media juga dapat diterapkan dari berbagai 

fasilitas online yang memudahkan seseorang dalam penggunaan media 

sosial tersebut. 

3. Sikap spiritual : Sikap spiritual adalah pandangan atau kecenderungan 

mental dan juga sikap yang sangat diperlukan oleh seseorang. Menurut 

Bruno, sikap kecenderungan yang sangat relatif bereaksi dengan cara baik 

atau buruk terhadap orang atau benda lainnya. Sikap juga merupakan 

identitas kecenderungan positif ataupun negatif terhadap suatu objek 

psikologis tertentu. 

4. Sikap sosial : Sikap sosial merupakan dalam diri individu terhadap 

lingkungan dan sekitarnya.Sikap sosial ditujukkan karena adanya rasa 

perhatian dan kepedulian terhadap lingkungan dimana seseorang tersebut 
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tinggal, sedangkan sikap sosial dasar adalah hal yang mendasari 

perkembangan sosial setiap orang. Menurut Nasrima menyatakan bahwa 

perilaku sosial seseorang merupakan sifat relatif seseorang untuk 

menanggapi orang lain dengan cara-cara yang berbeda. 

5. Peserta didik : Menurut Abu Ahmadi menjelaskan tentang pengertian 

peserta didik yaitu orang yang belum dewasa, yang memerlukan usaha, 

bantuan, bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa, guna dapat 

melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, 

sebagai warga negara, sebagai anggota masyarakat dan sebagai suatu 

pribadi atau individu[7]. 

F. Penelitian Terdahulu 

 

Nama Judul Metode 

 

Analisis 

Hasil Analisis 

Fitri dyah ayu 

pangestu. 

2020 

Pengaruh media 

 

sosial dan 

Deskritif 

Kuantitatif 

Dalam penelitian ini 

 

berkeinginan untuk melihat 

 perkembangan  bagaimana pengaruh media 

 
teknologi informasi 

 
sosial terhadap peserta didik, 

 
terhadap kecerdasan 

 
dan untuk melihat efektifitas 

 
spiritual. 

 
pemebelajaran media sosial 

   
terhadap pembelajaran dan 

   
hasil dari penelitian peserta 

   
didik dengan adanya sosial 

   
media sangat terpengaruh 
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   dalam pemelajarannya 

dikarenakan lalai dalam ber 

sosial media. 

Asuryaningsih 

2020 

Dampak media 

sosial terhadap 

prestasi belajar 

peserta didik. 

Deskritif 

Kualitatif 

Dalam penelitian ini 

bertujuan untuk melihat 

sampai mana prestasi belajar 

pesreta didik dalam 

menggunakan media 

sosial(berpengaruh atau 

tidaknya) 

Dewi 

oktaviani. 

2019 

Pengaruh media 

sosial terhadap gaya 

hidup 

Deskritif 

Kualitatif 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat sampai mana media 

sosial itu terpengaruh gaya 

Hidup 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Media sosial 

 

1. Pengertian Media Sosial 

 
Media sosial adalah merupakan media online yang mendukung jalannya 

interaksi sosial. Media sosial ini menggunakan teknologi yang berbasis web untuk 

mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Beberapa situs media sosial yang 

sedang populer sekarang ini antara lain : whatsapp, instagram, facebook, youtube, 

twitter, wikepedia, blog dan lain sebagainya. Beberapa fungsi media sosial yaitu 

pertama sosial media berfungsi untuk memperluas interaksi sosial melalui internet. 

Sosial media berhasil berfungsi untuk praktis komunikasi searah media siaran dari 

satu institusi media ke media lainnya.[9] 

Dalam beberapa penelitian mengatakan bahwa dalam media sosial adalah yang 

merupakan percakapan dalam dunia internet dan di proses oleh beberapa alat yaitu 

software atau aplikasi. Komunikasi di media sosial sekarang bersifat interaktif 

terbuka jadi akan memungkinkan setiap orang ikut berpartisipasi didalamnya. Ada 

beberapa situs media sosial yang sangat canggih sekarang yaitu seperti. Twitter, 

Blog, Wikipedia, Instagram, tik-tok, Facebook, dan Youtube. Perkembangan media 

sosial sangat canggih, dimana setiap tahunnya menujukkan grafis peningkatan yang 

signifikan.[10] 

Meike dan Young dalam Nasrullah (2015) yang menjelaskan bahwa, sosial 

media itu sebagai konvergeren antara komunikasi personal dalam arti saling 
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berbagi diantara individu dan media publik untuk berbagi kepada siapa saja yang 

tanpa terkecuali dikarenakan tanpa adanya kekhususan individu. Van Dijk dalam 

Nasrullah (2015)[11] .yang menyatakan sosial media ialah platform media yang 

memfokuskan pada eksitensi pengguna yang memfasilitasi beberapa pihak dalam 

hal beraktifitas maupun mengklaim satu sama lain, dan oleh sebab itu media juga 

dapat diterapkan dari berbagai fasilitas online yang memudahkan sesorang dalam 

penggunaan medi sosial tersebut. 

Menurut Boyd dalam Nasrullah (2015) yang memungkinkan media sosial 

tersebut sebagai kumpulan perangkat lunak yang bisa komunitas lakukam untuk 

terkumpul. Dan juga bisa berkolaborasi dalam situs media sosial dan dimana media 

sosial tersebut juga bisa menghasilakan konten yang akan dihasilkan oleh 

pengguna. 

2. Penggunaan media soisal pada peserta didik 

 
Teknologi informasi dan komunikasi secara bertahap semakin menonjol 

dalam pendidikan serta dalam sektor organisasi. Sebagaian besar studi mengakui 

pembelajaran secara kolaboratif yang di dukung oleh komputer merupakan salah 

satu bagian penting dalam pembelajaran yang efektif, yang membuat pelajar 

mampu berkomunikasi satu sama lain melalui media sosial. 

Perubahan dalam bidang teknologi telah membawa kepada perspektif 

pendidikan yang diterima secara umum. Fungsi teknologi pendidikan secara umum, 

merupakan sebuah proses dari pada sebuah produk. Pada awal abad 21 papan tulis 

menjadi alat pendorong kerja kelompok sebagai alat konsultasi individual antar 

siwa dan guru[12] 
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Hal penting yang perlu di perhatikan dari teknologi ialah terjadinya 

pergeseran cara mengetahui orang membaca dan membagi cerita serta mencari 

informasi dan konten. Harton mengatakan bahwa mengkaji devinisi media sosial 

muncul beberapa kriteria sebagai berikut, berbasis internet, pengguna menghasilkan 

dan menerbitkan informasi, komentar dan data[13]. 

 

3. Manfaat media terhadap peserta didik 

Manfaat dari sosial media terhadap pesrta didik adalah sebagai berikut : 

1.) Kemampuan beradaptasi 

Dengan adanya sosial media peserta didik akan mampu belajar dan cara 

menggembangkan kemampuannya dalam menghadapi era digital sekarang ini. Dan 

mereka bisa menggunakan media sosial bukan hannya untuk keperluan belajar-

mengajar akan tetapi bisa bersosialisasi dengan sahabatnya di medis sosial[14]. 

2.) Perluasan jaringan pertemanan 

 

Dengan adanya media sosial para peserta didik bisa menambah jaringan 

dengan siapa saja, tanpa harus berkomunikasi secara langsung, akan tetapi bisa 

secara online, entah itu dalam diskusi pelajaran maupun hal-hal yang bisa 

memberikan cerminan yang sangat bermanfaat bagi peserta didik[15]. 

3.) Termotivasi 

 

Dengan adanya komunitas pertemanan secara online peserta didik bisa 

menukar informasi satu dan lainnya, akan mampu memotivasi diri dari materi atau 

masukan teman-teman barru mereka yang tidak secara langsung (online). 

4. Macam-macam media sosial 
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a. Instagram 

 

Macam media sosial yang tak kalah menariknya bagi banyak orang adalah 

Instagram. Situs ini pun juga berhasil merebut perhatian para penggunanya 

melalui fitur berbagi foto dan video singkat. 

b. Youtube 

 

Situs yang menduduki peringkat nomor dua dunia ini memungkinkan para 

penggunanya untuk berbagi video. Fitur ini merupakan strategi pemasaran 

yang tepat bagi usaha anda. Buat iklan dan promosi sedemikian rupa untuk 

menarik atensi para pelanggan melalui video unik yang diunggah pada kanal 

YouTube. 

c. Twitter 

 

Berbeda dari macam media sosial sebelumnya, Twitter bekerja dengan 

banyak menggunakan tulisan, foto, dan video. Umumnya, Twitter banyak 

di gunakan digunakan oleh pengguna. 

5. Kelebihan dan kekuragan media sosial 

 

Kelebihan media sosial yaitu : 

 

d. Lebih cepat mendapatkan informasi 

 

e. Dapat di gunakan ajang promosi 

 

f. Bisa menambah ilmu pengetahuan, misalnya bisa mendesign layout 

dari media sosial atau bisa membuat aplikasi dan kemudian di share 

ke teman-teman lewat sosial media 

g. Dengan media sosial juga bisa mendapatkan teman lama yang sudah 

lama tidak ketemu 
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Kekurangan dari media sosial yaitu : 

 

a. Sering di salah gunakan oleh pihak yang tidak betangung jawab 

untuk melakukan tindakan kriminal. Misalnya di gunakan untuk 

media sosial penipuan berkodak pertemanan. 

b. Banyak account palsu yang mengaku dirinya seorang artis dan orang 

yang berpenghasilan tinggi, dan terkadang itu bisa di jadikan salah 

satu objek perusakan nama baik seseorang. 

6. Dampak penggunaan media 

 

Dampak dari sisi negatif penggunaan media sosial ialah 

 

a. Dapat membuat candu pengguna 

 

Saat ini penggunaan media sosial telah menjadi hal yang sangat 

populer dan terus tumbuh berkembang. Internet dan media sosial 

menawarkan akses yang mudah untuk mendapatkan informasi dan 

kemudahan untuk berkomunikasi, hal inilah yang bisa menyebabkan 

mengapa orang-orang di seluruh dunia menjadi kecanduan media 

sosial. 

b. Membuang waktu 

 

Kebiasaan penggunaan media sosial akan membuat banyak orang 

menghabiskan waktu dari internet dan teman-teman terus akan 

mengurangi waktu yang dimiliki untuk kegiatan lainnya seperti, 

bekerja ataupun belajar. 

c. Kurangnya percaya diri 
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Ketika teman kita post foto di media sosial keseringan menggunakan 

media sosial tentunya rasa kurang percaya diri akan selalu 

menyelimuti dirinya. 

Dampak positif dari media sosial adalah memudahkan kita untuk 

berinteraksi dengan banyak orang, memperluas pergaulan, jarak dan waktu bukan 

lagi masalah, lebih mudah dalam mengekspresikan diri, penyebaran informasi dapat 

berlangsung secara cepat, biaya lebih murah. Sedangkan dampak negatif dari 

media sosial adalah menjauhkan orang-orang yang sudah dekat dan sebaliknya, 

interaksi secara tatap muka cenderung menurun, membuat orang- orang menjadi 

kecanduan terhadap internet, menimbulkan konflik, masalah privasi, rentang 

terhadap pengaruh buruk orang lain. 

 

B. Sikap Sosial 
 

1. Pengertian Sikap Sosial 

 

 
Sikap sosial merupakan dalam diri individu terhadap lingkungan dan 

sekitarnya. Sikap sosial ditujukkan karena adanya rasa perhatian dan kepedulian 

terhadap lingkungan dimana seseorang tersebut tinggal, sedangkan sikap sosial 

dasar adalah hal yang mendasari perkembangan sosial setiap orang. Sikap sosial 

dasar tersebut sebaiknya ditanamkan pada diri individu sejak usia dini. 

Sikap sosial tidak hanya dilakukan dalam kalangan masyarakat saja, namun 

juga bisa dilakukan dengan sarana media sosial, dengan adanya media sosial kita 

juga bisa berinteraksi sosial dengan jarak jauh seperti dalam hal belajar mengajar, 

membagi informasi dan hal lainnya yang bisa dilakukan dalam hal ber media 
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sosial tersebut. Dan sikap sosial dinyatakan tidak oleh seseorang saja akan tetapi 

diperhatikannnya oleh kelompoknya, dalam halnya tidak bisa kita lakukan dengan 

sendirinya. 

Anak berbeda-beda dalam berbakat atau pembawaanya masing-masing, 

terutama karena pengaruh suasana lingkungan berpendidikan sosial yang lainnya. 

Pendidikan itu sendiri juga dapat dipandang sebagai sosialisasi harus berusaha 

mengenalisi pendidikan dari segi sosiologi, dan mengenai hubungan antar manusia 

dalam keluarga, sekolah, masyarakat. Pembentukan medis sosial pada usia remaja 

bisa ditanamkan melalaui mata pelajaran yang berkaitan dengan aspek kehidupan 

sosial. [20] 

Sesungguhnya sikap sosial individu dapat dijumpai dalam semua kehidupan 

bermasyarakat, tidak terkecuali dengan lingkungan sekolah.Yang menjadi sorotan 

utama dalam lingkungan pendidikan saat ini adalah karakter siswa, termasuk 

didalamnya sikap sosial. Bagaimana siswa bersikap dengan lingkungannya di 

sekolah menjadi topik penting dalam penelitian ini. Sebab, salah satu tujuan 

pendidikan adalah mengubah sikap anak didik ke arah yang lebih baik. Akhir- akhir 

ini, berbagai media menyoroti dan menyajikan perkembangan mengenai sikap 

sosial siswa yang semakin tergoncang akibat era globalisasi.Yang dikhwatirkan 

kenikmatan yang ditawarkan era globalisasi akan berpengaruh besar terhadap 

aktivitas belajarnya dan mempengaruhi prestasinya. 

Maka untuk mengetahui bagaimana perkembangan sikap sosial peserta didik 

saat ini, maka diperlukan berbagai pendekatan ilmu yang khusus mengkaji sikap 

sosial peserta didik tersebut. Sikap sosial merupakan salah satu bagian dari 



16 
 

 

 

karakter peserta didik, ada 18 jenis nilai karakter yaitu Religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, cinta tanah air, 

semangat kebangsaan, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 

2. Jenis-jenis sikap sosial 

 

Menurut Lickona jenis-jenis sikap sosial yaitu : 

 

a. Kejujuran 

 

Kejujuran adalah bentuk nilai yang berhubungan dengan lain seperti, tidak 

menipu, tidak berbuat curang, tidak mencari. 

b. Toleransi 

 

Toleransi adalah bentuk sikap hormat terhadap berbagai bentuk perbedaan, 

sehingga mempunyai rasa tertara terhadap pemikiran ras dan keyakinan. 

c. Displin diri 

 

Displin adalah sikap untuk mengajar keinginan positif dan tidak mengikuti 

keinginan hati yang mengarah pada perusakan diri dan disiplin dapat 

membentuk seseorang tidak puas apa yang sudah diraih. 

d. Sikap peduli sesama 

 

Sikap peduli sesama dapat diartikan sebagai berkorban untuk oang lain. 

Sikap ini dapat membantu tidak hanya mengetahui apa yang menjadi 

tanggung jawab kita. 

e. Sikap saling kerjasama 

 

Sikap saling bekerja sama mengenal bahwa manusia tidak dapat hidup 

sendiri, melainkan manusia saling membutuhkan. 
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3. Ciri-ciri sikap sosial 

 

Ciri-ciri yang terdapat pada sikap sosial, ada lima ciri khusus menurut 

M.sherif yaitu : 

a. Sikap (attitude) itu bukan merupakan faktor hereditas atau tidak dibawa 

menusia sajak lahir, akan tetapi terbentuknya dan dipelajari. 

b. Karenanya sifatnya yang non hereditas tersebut, maka sikap (attitude) 

dapat saja berubah-ubah bila syarat-syarat yang dapat mendukung 

terjadinya perubahan itu ada, oleh karena berubah-ubah maka attitude 

tersebut dapat dipelajari oleh orang. 

c. Sikap (attitude) tidak semata-semata berdiri sendiri melainkan selalu 

berhubungan dengan obyek, atau dengan kata lain attitude itu terbentuk, 

dipelajari atau berubah selalu berkenaan dengan obyek tertentu. 

d. Obyek sifat (attitude) tidak hanya merupakan satu hal tertentu saja, akan 

tetapi juga dapat merupakan suatu kumpulan dari hal-hal tersebut, atau 

dengan kata lain yang lebih singkat obyek yang terdapat dalam sikap itu 

tidak hanya satu tapi juga berkenaan dengan sederetan obyek- obyek. 

e. Pada sikap pada umumnyamempunyai segi motivasi dan emosi atau 

perasaan, sifat inilah yang membedakan antara attitude dengan 

kecekapan. 

4. Fungsi sikap sosial 
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Fungsi sikap sosial yaitu Pada dasarnya fungsi atau tugas attitude ini 

dibagi menjadi 4 yaitu : 

a. Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri 

 

Bahwa sikap adalah sesuatu yang bersifat communicable artinya sesuatu 

yang mudah menjalar, sehingga mudah pula menjadi milik bersama, 

justru karena itu sesuatu golongan yang berdasarkan atas kepentingan 

bersama dan pengalaman bersama biasanya ditandai oleh adanya sikap 

anggotanya yang sama terhadap sesuatu obyek. 

b. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku 

 

Kita tahu bahwa tingkah laku anak kecil dan binatang pada umumnya 

merupakan aksi-aksi yang spontan terhadap sekitarnya. Antara 

perangsang dan reaksi tak ada pertimbangan, tetapi pada anak dewasa 

dan anak yang sudah lanjut usia perangsang itu pada umumnya tidak 

diberi reaksi secara spontan. 

c. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman- pengalaman 

 

d. Dalam hal ini perlu dikemukakan bahwa manusia 
 

dalam menerima pengalaman- pengalaman dari dunia luar sikapnya 

tidak pasif, tetapi diterima secara aktif, artinya semua pengalaman yang 

berasal dari dunia luar itu tidak semuanya dilayani oleh manusia, tetapi 

manusia memilih mana yang perlu dan mana-mana yang tidak dilayani. 

e. Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian 
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Sikap sering mencerminkan pribadi seseorang, ini disebabkan karena 

sikap tidak pernah terpisah dari pribadi yang mendukungnya oleh 

karena itu dengan melihat sikap- sikap pada obyek-obyek tertentu. 

5. Faktor yang mempengaruhi sikap sosial 

 

Ada 2 (dua) faktor untuk membentuk atau merubah sikap yaitu : 

 
a. Faktor internal 

 
Yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi diri manusia itu sendiri. Faktor 

ini berupa daya pilih seseorang untuk menerima dan mengolah pengaruh 

yang datang dari luar. 

b. Faktor eksternal 

 

Yaitu faktor yang diluar pribadi manusia, faktor ini berupa interaksi 

sosial diluar kelompok. Misalnya : interaksi antara manusia dengan hasil 

kebudayaannya yang sampai kepadanya melalui alat-alat komunikasi, 

seperti surat kabar. 

6. Pengaruh media sosial terhadap sikap sosial 

 

Menjaga silahturahmi dengan keluarga ataupun saudara yang jauh dan 

sudah lama tidak bertemu, kemudian lewat media sosial hal itu bisa dilakukan. 

Sebagai sumber belajar dan mengajar media sosial memiliki dampak yang sangat 

besar sekali.lita dapat browsing dan belajar ilmu pengetahuan yang baru disana. 

Karena internet banyak topik dan sumber ilmu terbaru. Dengan mencari topik di 

internet anda selangkah lebih majusaat memulai pembelajaran di dalam kelas. Meda 

penyebaran informasi. Hanya dalam tempo beberapa menit setelah kejadian, kita 

telah bisa menikmati informasi tersebut. Memperluas jaringan pertemanan. 
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Dengan menggunakan media sosial kita bisa berkomunikasi dengan siapa saja, 

bahkan yang belum dikenal sekalipun. Sebagai sarana untuk mengembangkan 

keterampilan. Pengguna media sosial dapat belajar bagaimana beradaptasi, 

bersosialisasi dengan publik. 

 

C. Sikap Spiritual 
 

1. Pengertian Sikap Spiritual 

 
Sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental dan juga sikap yang 

sangat diperlukan oleh seseorang. Menurut Bruno, sikap kecenderungan yang 

sangat relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang 

atau benda lainnya. Sikap juga merupakan identitas kecenderungan positif ataupun 

negatif terhadap suatu objek psikologis tertentu. Oleh karena itu, pada sikap yaitu 

bisa kita anggap suatu kejangalan untuk siswa mau bertindak atau dengan cara 

siswa berkeinginan dengan lainnya. 

Spiritual secara bahasa berasal dari kata spirit yaitu berarti jiwa, roh atau 

sukma, spiritual berarti kejiwaan, rohani, batin, mental, atau moral. Maka oleh 

karena itu pengertian umum spiritual seringkali berhubungan antara kondisi rohani 

dan batin dengan kekuasaanya. Dan dalam kurikulum 2013 juga disebutkan bahwa 

sikap spiritual ialah menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutkan peserta didik. Dan sikap yang ditekankan dalam kurikulum 2013 

diantaranya ialah rajin beribadah, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, 

bersyukur.[18] 

Sikap merupakan tindakan seseorang dalam merespon sesuatu objek, baik 

itu manusia benda dan sebagainya. Sikap ialah cerminan yang sangat nampak dan 
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terlihat dari seseorang manusia ketika ia bertingkah lakunya seseorang. Adapun 

Syeh mendefinisikan, bahwa sikap merupakan suatu adopsi dan gejala dalam diri 

siwa yang memiliki dimensi afektif dan merupakan kecenderungan untuk mereka 

dapat melakukan respon, (response tedency) dengan melalui cara yang relatif tetap 

terhadap objek barang, dan manusia, baik secara baik maupun tidak baik[19]. 

Spiritual yakni terbentuk dari kata spirit. Adapun Spirit merupakan sebuah 

kata yang mempunyai bermacam-macam makna. Contohnya, spirit diartikan 

sebagai kata benda (noun) seperti hantu, arwah, orang, peri, makna, kelincahan, 

cara berfikir, moral, keberanian, sukma, dan tabiat. Dua belas kata tersebut dapat 

dikatakan masih sangat umum atau luas, jika kita dipersempit lagi maka dapat 

diketahui bahwa kata spirit menjadi tiga macam arti saja, yaitu sukma, moral dan. 

Kata spiritual juga dapat diartikan yaitu sebagai hal yang memiliki sifat spirit atau 

berkaitan dengan semangat. Spiritualitas dapat pula dipandang sebagai peningkatan 

kualitas hidup, baik dalam kehidupan bermasyarakat, kehidupan berkeluarga, 

ataupun berorganisasi. 

Spiritualitas berasal dari diri individu sebagai pemberi makna dalam 

kehidupannya.Spiritual juga memiliki makna yaitu sebagai sesuatu yang murini dan 

sering juga disebut dengan ruh atau jiwa. Ruh atau jiwa disiini dapat diartikan 

sebagai sebuah energi dari kehidupan yang dapat membuat manusia dapat hidup, 

bernafas dan bergerak. Kata spiritual juga berarti bahwa semuanya yang berada di 

luar tubuh atau fisik manusia. Sedangkan, dimensi spiritual adalah nti kita, pusat 

kita, komitmen kita pada sistem nilai kita. Dapat bermakna daerah yang amat 

pribadi dan sangat penting bagian dari kehidupan. Dimensi spiritual 
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memanfaatkan segala sumber yang mengilhami dan mendorong semangat dan 

mengikat kita semua kepada sebuah kebenaran tanpa batas waktu mengenai aspek 

humanitas. 

2. Jenis-jenis sikap spiritual 

 

a. Iman 

 

Menurut pengertian bahasa arab ialah al-tasdiqubilqolbi, membenarkan 

dengan hati dan mengerjakan dengan anggota tubuh. Yang dinamakan 

kebijakan yang sesungguhnya ialah iman yang dibuktikan dengan amal 

perbuatan dan tingkah laku yang mencerminkan keimanan tersebut. 

b. Taqwa 

 

Taqwa menurut bahasa arab ialah menjaga diri dari sesuatu yang ditakuti. 

Pengertiannya menurut syara ialah tidak meninggalkan sesuatu yang 

seharusnya dikerjakan dan tidak mengerjakan sesuatu yang seharusnya 

ditinggalkan. Sedangkan makna taqwa kepada. Allah ialah tetap 

memelihara diri dari kemurkaan allah caranya ialah dengan mengerjakan 

perintah dan meninggalkan larangannya 

c. Kebaikan 

 

Segala bentuk pekerjaan yang bersifat kebaikan dan diridhoi oleh Allah 

maka dalam menjalankan akan terasa menyenangkan selain itu juga 

mendapatkan rahmat dari dan pahala dari Allah swt 

3. Ciri-ciri sikap spiritual 

 

a. Menjalani Hidup Dengan Ketulusan dan Kerendahan Hati 
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Biasanya, mereka yang punya kecerdasan spiritual tinggi sudah 

mengenali betul siapa dirinya di alam semesta ini dan mengapa berada 

di dunia ini. Semakin paham semakin rendah hati dan semakin besar 

keinginan untuk bersikap penuh ketulusan. 

b. Kebijaksanaan Adalah Milik Mereka 

 

Biasanya, orang dengan kecerdasan spiritual yang tinggi tidak menarik 

kebijaksanaan dari orang lain atau ucapan dan tindakan orang lain. Tapi 

dari apa yang ada dalam diri mereka sendiri. Mereka punya kemampuan 

mengambil kebijaksanaan dengan caranya sendiri 

 
 

4. Fungsi sikap spiritual 

 

Kondisi spiritual seseorang berpengaruh terhadap kemudahan dalam 

menjalani kehidupan. Jika spiritualnya baik, maka ia menjadi orang yang cerdas 

dalam kehidupan. Untuk itu yang terbaik bagi kita adalah memperbaiki hubungan 

kita kepada Allah yaitu dengan cara meningkatkan taqwa dan menyempurnakan 

tawakkal serta memurnikan pengabdian. 

a. Pembinaan dan pendidikan akhlak. Spiritual adalah salah satu metode 

pendidikan akhlak dan pembinaan jiwa. 

b. Kecerdasan spiritual untuk mendidik hati dan budi pengerti, pendidikan 

sejati adalah pendidikan hati. Karena pendidikan hati tidak saja 

menenkankan segi-segi pengetahuan kognitif. 

c. Kercerdasan spiritual mengarahkan hidup kita untuk selalu berhubungan 

dengan kebermaknaan hidup 
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5. Faktor yang mempengaruhi sikap spiritual 

 

Menurut taylor, faktor penting yang dapat mempengaruhi spiritual 

seseorang yaitu : 

a. Pertimbagan tahap perkembangan 

 

Di setiap orang berbeda bahwa mereka mempunyai prsepsi tentang 

Tuhan dan bentuk sembahyang dan berbeda menurut usia, seks, agama. 

b. Keluarga 

 

Peran orang tua sangat menetukan dalam perkembagan spiritual anak. 

Yang penting bukan apa yang diajarkan oleh orang tua kepada anakanya 

tentang tuhan 

6. Pengaruh media terhadap sikap spiritual 

 

Pengaruh media sosial media telah banyak memiliki pengaruh terhadap para 

remaja, baik itu pengaruh yang berdampak secara positif maupun negatif. Dimana 

pada masa ini dibutuhkan pembimbing yang dapat membimbing para remaja untuk 

dapat memanfaatkan penggunaan sosial media dengan baik agar tidak terjerumus 

ke dalam hal-hal yang dapat merugikan diri ataupun lingkungan di sekitar. 

Dengan adanya sosial terhadap sikap spiritual akan dapat merubah pola pikir 

yang diajarkan oleh keluarga, karena menurut pemikiran mereka jika terdapat suatu 

masalah secara pribadi, mereka bisa mencurahkan isi hati mereka menggunakan 

sosial media. 
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D. Studi kasus 

 
Studi kasus adalah urain dan penjelasan komprehensif menegenai berbagai 

aspek individu, kelompok, organisasi, program, situasi sosial dan sebagainya. 

Sasaran penelitian studi kasus ini berupa manusia, peristiwa, latar dan dokumen, 

selain itu juga sasarannya itu telah secara mendalam dan rincin, sebagai suatu 

totalitas, sesuai latar dan konteknya masing-masinguntuk memberikan wawasan 

dalam proses yang mejelaskan bagaimana peristiwa atau situasi tertentu terjadi, 

dengan maksud memahami berbagai kaitan yang ada di antara variable- 

variabelnya. 

Studi kasus digunakan untuk memberikan pemahaman akan sesuatu yang 

menarik perhatian, proses sosial yang terjadi, peritiwa konkret, atau pengalaman 

orang yang menjadi latar dari sebuah kasus. Studi kasus (case study) berciri 

kualitatif namun sebagian lagi tidak. Sebagai pendekatan kunci penelitian ini 

memungkinkan untuk menyelidiki suatu peristiwa. 

Dari penjabaran definisi bahwa studi kasus ialah suatu serangkaian yang 

dimana kegiatan ilmiah dilakukan secara intensif terinci, terinci dalam suatu tentang 

peristiwa, program dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan maupun 

sekelompok, orang, organisasi atau lembaga untuk memperoleh pengetahuan 

mendalam dengan peristiwa tersebut. 
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BAB III 

METODELOGI PENELETIAN 

 
A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kaualitatif dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif ini digunakan untuk memahami 

konsep-konsep yang terjadi dari sudut pandang subjek. Subjek dalam penelitian ini 

adalah peserta didik SMK N 1 Sigli. Penentuan subjek yang dilakukan dengan tekik 

purposive sampling dengan kriteria yaitu peserta didik di SMKN 1 Sigli. 

Menurut Sugiyono (2019:18) metode kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivesme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang ilmiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

generalisasi[19]. 

Pendekatan penelitian bersifat deskritif karena penulis akan memecahkan 

masalah yang di analisis dengan keadaan objek penelitian sesuai dengan fakta- fakta 

yang ada. Sesuai dengan penelitian ini mendeskripsikan bagaimana pengaruh 

media sosial terhadap sikap spiritual dan sosial[20]. 

B. Lokasi Penelitian 

Dilakukan di SMKN 1 Sigli yang berada di Kecamatan. Kota Sigli, 

Kabupaten Pidie. Tempatnya di SMKN 1 Sigli yang menjadi responden yaitu 
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siswa-siswi dari kelas X. Objek penelitian ini dilakukan dengan secara langsung 

maupun via online. 

C. Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian adalah jalan dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, dari awal hingga akhir penelitian. Berikut gambar 3.1, langkah- 

langkah dari tahapan penelitian. 

 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 
 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang diminati keterangan atau informan 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Keterangan tersebut didapatkan dengan 

memberikan pertanyaan yang dapat dilakukan secara lisan atau pun tulisan. Adapun 

subjek penelitian ini adalah peserta didik sebanyak 10 orang. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sesuatu yang ingin diteliti atau yang lebih dikenal 

dengan variabel yang akan diteliti. Adapun objek dalam penelitian ini yaitu 

pengaruh media sosial terhadap sikap spiritual dan sosial pesrta didik. 

 

 

E. Informan Penelitian 

Meolog menjelaskan bahwa penetapan informan penelitian dapat dilakukan 

dengan metode purposive. Peneliti akan menetapkan jumlah informan berdasarkan 

anggapan bahwa informan tersebut dapat memberikan informasi yang sesuai 

dengan dengan rumusan penelitian. 

Informan penelitian dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 peserta didik untuk 

di wawancarai. Informan nanti akan dipilih seacara purposive sampling dengan 

kriteria peserta didik dalam hal sikap spiritual dan sosial dalam pengaruh media 

sosial disekolah. Sebagai tabel 3.2 nama-nama informan. 

Tabel 3. 1Nama-nama Informan 
 

 

No Nama Peserta Didik 

1. IR 

2. RN 

3. IZ 

4. SZ 

5. IH 

6. MT 



29 
 

 

 
 

7. MR 

8. DR 

9. SM 

10. IN 

 

 

 
 

 

F. Teknik pengumpulan data 
 

1. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen non tes, yaitu dengan 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.Adapun kisi-kisi 

instrumennya adalah sebagai tabel 3.3 instrumen wawancara. 

a. Instrumen Wawancara 

 

Tabel 3.2 Instrumen Wawancara 
 

NO  

Pertanyaan 

1 Mengapa anda lebih memilih youtube untuk belajar tentang 

keagamaan? 

2 Mengapa anda lebih memilih belajar keagamaan di media youtube 

dari pada membaca buku? 

3 Apa pengaruh spiritual yang dirasakan ketika anda menggunakan 

media sosial untuk belajar keagamaan? 

4 Apa fitur-fitur yang digunakan untuk belajar di media youtube ? 

5 Bagaimana cara mengelola dan mengakses media sosial youtube 

dengan baik? 

6 Apa sisi negatif dan positif yang didapatkan dari media youtube? 

7 Mengapa lebih memilih media youtube di bandingkan media 
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 sosial lainnya untuk belajar ? 

8 Berapa uang yang di habiskan untuk membeli kouta internet yang 

diperlukan untuk menggunakan media sosial ? 

9 Apa yang dilakukan ketika orang tua kalian melarang untuk 

menggunakan media sosial ? 

10 Apakah orang tuanya melarang untuk kalian aktif di bagian media 

sosial? 

 

 

 

 

b. Instrumen Observasi 

 

Tabel 3.3 Instrumen Observasi 
 

NO SIKAP YANG DIAMATI 

1. SIKAP PESERTA DIDIK SAAT MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL 

 

a. Tidak bermain hp didepan guru saat jam pelajaran berlangsung 

b. Bermain media sosial saat guru menyuruh mencari materi yang 

sedang diajarkan 

2. SIKAP PESERTA DIDIK DALAM HAL SPIRITUAL 

 

a. Mengaji setiap pagi jum’at 

b. Shalat berjamaah 

3. SIKAP PESERTA DIDIK KETIKA PROSES BELAJAR 

 

a. Fokus ketika belajar 

b. Tidak bermain media sosial ketika guru tidak mengarahkan siswa 

c. Semangat mengajarkan tugas 

 

2. Pengumpulan data 
 

a. Wawancara 

Dalam melakukan wawancara di lapangan, peneliti menggunakan wawancara 

partisipan dan terstruktur. Jenis wawancara ini membuat data yang diperoleh dari 

hasil sususan pertanyaan wawancara, wawancara ini berisi sejumlah pertanyaan 
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yang telah direncanakan sebelumnya, tiap para informan ditanyakan pertanyaan 

yang sama dengan urutan pertanyaan yang sudah dirancang. Wawancara ini 

menghemat waktu dan membatasi, efek pewawancara bila sejumlah pewawancara 

yang berbeda terlibat dalam penelitian , analisis data dampak lebih mudah 

sebagaimana yang dapat ditemukan dengan cepat. 

Dalam penelitian kegiatan tanya jawab yang secara lisan untuk mendapatkan 

informasi bentuk informasi yang diperoleh dinyatakan dalam tulisan atau direkam 

secara audio maupun audio vidual. Wawancara partisipan berupa wawancara secara 

mendetail dimana kita memposisikan diri dengan informan tersebut dan juga 

dengan hal apa yang ingin kita teliti. 

 

b. Observasi 

Observasi merupakan bagian dalam pengumpulan data, observasi merupakan 

pengumpulan data lansung, dari lapangan data observasi dapat berupa gambaran 

tentang sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, dan keseluruhan interaksi antar 

manusia.Data observasi tersebut juga dapat berupa interaksi yang terjadi didalam 

suatu organisasi atau pengalam angota, dalam berorganisasi. 

Observasi ini dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti, 

kemudian memilih siapa yang akan di observasi, kapan, berapa lama dan 

bagaimana. Dan pengamatan atau pencatatan yang dilakukan terhadap obek, 

ditempat yang sedang terjadi atau berlangsungnya peristiwa sehingga observer 

berada bersama objek yang diteliti. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tidak 

diajukan langsung kepada subjek penelitian, dokumen yang di teliti dapat dalam 

bentuk berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi, namun juga bisa berupa surat 

pribadi, laporan dan situs internet yang berhubungan dengan fokus penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan sebagian besar merupakan data kualitatif dan teknik 

analisis menggunakan teknik kualitatif. Dalam pengunaan analisis kualitatif, maka 

terhadap apa yang ditemukan dan pengammbilan kesimpulan akhir menggunakan 

logik atau penalaran sistematis. Analisis kualitatif yang digunakan adalah model 

analisis interaktif, yaitu model analisis yang memerlukan tiga komponen berupa 

reduksi data, sajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi dengan 

menggunakan interactive mode. 

 

1. Reduksi Data 

Langkah ini dimulai dengan proses pemetaan untuk mencari persamaan dan 

perbedaan sesuai dengan tipoligi data dan membuat catatan sehingga membentuk 

analisis yang dapat dikembangkan dan ditarik kesimpulannya. 

 

2. Penyajian Data 

Dalam langkah ini dilakukan proses menghubungkan hasil-hasil klasifikasi 

tersebut dengan beberapa referensi atau dengan teori yang berlaku dan mencari 

hubungan diantara sifat-sifat kategori. 
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3. Penarikan Kesimpulan Data 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid, dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merapkan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 
 

1. SMKN1 Sigli 

SMKN 1 Sigli merupakan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang berlokasi 

di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Kabupaten Pidie dengan alamat di Jalan 

Tgk Chik Di Reubee, Sigli, Aceh. 

 

1. Visi dan misi SMKN1 Sigli 

Visi : Mengembangkan pendidikan berbasis kompetensi yang dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang handal, terampil, 

memiliki kualitas imani dan taqwa dibidang bisnis manajemen dan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk mengisi lapangan kerja 

dalam dan luar negeri sesuai dengani tuntutan dunia usaha dan 

industri. 

Misi : 

 

 Menghasilkan tamatan yang memiliki ketaqwaan yang tinggi kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki kesadarani, yang tinggi 

terhadap keharmonisani lingungan. 

 Mengahsilkan tamatan yang memiliki kompetensi tinggi, mampu 

bersaing dipasar tenaga kerja nasional dan internasional. 
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 Menghasilkan tamatan yang mampu memenuhi tuntutan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sebagai bekali, untuk megembangkan 

dirinya. 

 Menyelenggarakan pendiidkan dan peatihan dibidang teknologi 

bagi masyarakat. 

 

B. Fasilitas yang disediakan SMKN1 Sigli 

SMKN 1 Sigli menyediakan listrik untuk membantu kegiatan belajar 

mengajar.Sumber listrik yang digunakan oleh SMKN 1 SIGLI berasal dari PLN. 

SMKN 1 Sigli menyediakan akses internet yang dapat digunakan untuk mendukung 

kegiatan belajar mengajar menjadi lebih mudah.Provider yang digunakan SMKN 1 

Sigli untuk sambungan internetnya adalah Telkom Speedy. 

Tabel 4.1Jumlah Siswa SMKN 1 Sigli 
 

Model – C 

Perincian 

 

Kelas 

Banyaknya Murid 

LK PR Jumlah 

Kelas 10  

Akuntansi 13 43 56 

Adm. Perkantoran 7 60 67 

Pemasaran 38 31 69 

Tata Busana 0 140 140 

TKJ 46 16 62 

Akom. Perhotelan 6 20 26 
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Jumlah 110 310 420 

Kelas 11  

Akuntansi 9 39 48 

Adm. Perkantoran 19 67 86 

Pemasaran 31 29 60 

Tata Busana 2 134 136 

TKJ 47 9 56 

Akom. Perhotelan 5 10 15 

Jumlah 113 288 401 

Kelas 12    

Akuntansi 11 48 59 

Adm. Perkantoran 12 52 64 

Pemasaran 26 15 41 

Tata Busana 0 142 142 

TKJ 28 16 44 

Akom. Perhotelan 7 7 14 

Jumlah 84 280 364 

Total 307 878 1185 
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Gambar 4.1 Lokasi SMKN 1 Sigli (Maps) 

SMKN 1 SIGLI berada di koordinat Garis lintang: 5.3806 dan Garis bujur: 
 

95.957. 
 
 

 

Sumber: https://smknegeri1sigli.blogspot.com 
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C. Hasil Penelitian 
 

1. Tanggapan siswa-siswi terhadap media sosial 

 

Untuk memperkuat hasil observasi yang telah dilakukan. Peneliti melakukan 

wawancara bersama peserta didik. Berikut hasil wawancara informan. 

Tabel 4.2 Pertayaan pertama : Mengapa anda lebih memilih youtube untuk belajar 

tentang keagamaan? 
 

No Informan Jawaban 

1. IR Mudah, karena saya setiap pagi mendengar 
muratol diyoutube. 

2. RN Karena diyoutube ada tata pergerakannya, 
seperti pergerakan shalat mudah untuk saya 

pahami. 

3. IZ Karena diyoutube pemahamannya lebih luas 
dibandingkan media lain 

4. SZ Tidak bosan, karena ada gambaran atau 
karakternya. 

5. IH Mudah untuk dicari bahan 

6. MT Gampang, karena semua yang dicari ada 

7. MR Tidak ribet, langsung mudah didaptkan 

8. DR Sekarang semua pakai media 

9. SM Youtube segala hal bisa dicari apalagi mencari 

 

hal tentang keagamaan 

10. IN Mudah, mana yang lebih mudah itu saya pakai 

Berdasarkan dari jawaban yang diberikan oleh informan dapat disimpulkan 

bahwa menggunakan media youtube untuk belajar lebih mempermudahkan peserta 

didik, karena dengan belajar diyoutube peserta didik mudah untuk mencari bahan 

ajar. 
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Tabel 4.3 Pertayaan kedua: Mengapa anda lebih memilih belajar keagamaan di 

media youtube dari pada membaca buku? 
 

No Informan Jawaban 

1. IR Lebih mudah 

2. RN Praktis, karena di media youtube mudah 

mencari tentang keagamaan yang tidak kita 

mengerti 

3. IZ Asik, tidak ribet 

4. SZ Kalau membaca di buku terlalu ribet 

5. IH Enak saja, bawa buku tidak semua ada apa yang 
dicari 

6. MT Praktis mudah 

7. MR Kalau dibuku susah carinya tidak semua ada 

8. DR Media adalah segalanya, buku harus dicari dulu 

9. SM Mudah sekali, buku cari halamanya aja harus 
 

satu-satu 

10. IN Banyak media yang mudah dicari 

Berdasarkan dari jawaban yang diberikan oleh informan dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik lebih memilih belajar diyoutube dibandingkan membaca buku, 

karena di media youtube mudah untuk mencari apa yang peserta didik ingin cari. 

Tabel 4.4 Pertayaan ketiga : Apa pengaruh spiritual yang dirasakan ketika anda 

menggunakan media sosial untuk belajar keagamaan? 
 

No Informan Jawaban 

1. IR Pengaruhnya, kalau saya lebih cepat bisa 

2. RN Pengaruhnya kalau menurut saya ada bacaan- 
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  bacaan yang tidak sesuai dengan yang 
 

sebenarnya 

3. IZ Pengaruhnya sangat membantu saya dalam 

 

belajar tentang keagamaan 

4. SZ Pengaruhnya cepat bisa 

5. IH Cepat dimengerti dan di media youtube mudah 
 

Mencarinya 

6. MT Tidak memebuangkan waktu 

7. MR Lebih cepat dimengerti 

8. DR Mengajarkan saya lebih tepat 

9. SM Pengaruhnya lebih p 

 

Aham 

10. IN Pengaruhnya sangat bisa dipelajari apalagi saya 
 

masih peserta didik 

Berdasarkan dari jawaban yang diberikan oleh informan dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh yang didaptkan oleh peserta didik sangat bisa dipelajari. 

Tabel 4.5 Pertayaan keempat : Apa fitur-fitur yang digunakan untuk belajar di 

media youtube ? 
 

No Informan Jawaban 

1. IR Banyak, ada konten masak, ada konten cara 

 

menghitung cepat yang sering saya nonton 

2. RN Konten vlog artis 
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3. IZ Biasanya konten comedy 

4. SZ konten tentang D.I.Y mudah untuk kita belajar 

5. IH Sekarang ini sering nnton konten belajar bahasa 
 

inggris 

6. MT Cari ide dan konsep yang menarik 

7. MR Konten horor untuk kesenangan 

8. DR Mendengar tausiah, cerita-cerita nabi 

9. SM Konten animasi creator 

10. IN Mencari lagu kekinian, lagu viral di tik-tok 

Berdasarkan dari jawaban yang diberikan oleh informan dapat disimpulkan 

bahwa banyak fitur yang peserta didik gunakan untuk mencari bahan ajar sekolah 

bisa disimpulkan untuk mencari hal-hal positif 

 

 
Tabel 4.6 Pertayaan kelima: Bagaimana cara mengelola dan mengakses media 

sosial youtube dengan baik? 

 

No Informan Jawaban 

1. IR Dengan memahami kaidah-kaidah keagamaan 

 

dan mengantisipasi pencarian yang negatif 

2. RN Kalau misalkan ada vidio yang gak patut 
 

dicontoh langsung saya next 

3. IZ Tergantungnya kita mau cari bahan apa 

4. SZ Kalau kita ingin membuka situs yang baik 

 

pastinya hal positif juga muncul tergantung kita 
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  mencarinya 

5. IH Misalakan ada yang tidak harap ditonton atau 
 

dilarang saya tidak membukanya 

6. MT Dengan membuka hal hal yang positif 

7. MR Tidak mendowload aplikasi media yang 
 

mengandunng negatifnya 

8. DR Asalkan niat kita bermain sosial media itu 
 

untuk keperluan yang baik 

9. SM Membuka media yang bermanfaat yang 
 

mengandung ilmu untuk kita belajar 

10. IN Membuka situs yang baik 

Berdasarkan dari jawaban yang diberikan oleh informan dapat 

disimpulkan bahwa kebanyakan peserta didik mengelola media dengan baik . 

Tabel 4.7 Pertayaan keenam: Apa sisi negatif dan positif yang didapatkan dari 

media youtube? 
 

No Informan Jawaban 

1. IR Disisi positif banyak mendapatkan berita-berita 
 

kekinian disisi negatife lebih lalai 

2. RN Bagian sisi positif mendapatkan informasi yang 

sedang terjadi kalau sisi negatifnya bermain 

game 

3. IZ Dibagian positifnya bisa membantu kita untuk 
 

apa yang perlu kita cari di media sosial, kalau 
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  sisi negatifnya yang dilarang untuk diakses 
 

jangan kita akses 

4. SZ Positifnya membantu kita untuk cari informasi 

 

sedangkan negatif lalai 

5. IH Sisi positifnya ya bisa cari bahan pelajaran di 

media sosial, kalau negatifnya menurut kitanya 

mencari bahan apa atau mencari apa 

6. MT Positifnya kita buat konten mendapatkan uang 
 

kalau negatifnya membuka situs yang dilarang 

7. MR Positif dan negatifya tergantung kitanya mau 

cari apa, kalau saya menggunakan media sosial 

untuk hiburan dan kalau ada tugas di sekolah 

bisa cari bahan ajar di media google 

8. DR Negatifnya kelalaian selalu membuka game 
 

bermain game 

9. SM Sisi negatifnya terlalu mengikuti tren di media 
 

sosial, positifnya mendapatkan berita 

10. IN Yang positifnya banyak, bisa juga kita daptkan 
 

uang lewat media sosial, negatifnya lalai 

Berdasarkan dari jawaban yang diberikan oleh informan dapat disimpulkan 

bahwa sisi negatif yang didaptkan peserta didik yaitu kelalaian yang sangat besar 

tapi disisi positifnya pesrta didik dapat dengan cepat informasi. 
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Tabel 4.8 Pertayaan ketujuh :Mengapa lebih memilih media youtube di 

bandingkan media sosial lainnya untuk belajar ? 
 

No Informan Jawaban 

1. IR Karena diyoutube bisa mencari informasi 
 

karena semuanya ada 

2. RN Kalau media youtube lengkap fitur-fiturnya 

3. IZ Di youtube mudah mencari bahan 

4. SZ Lebih gampang,mudah, dan kalau kita mencari 

lansung ada dengan vidio-vidionya langsung 

lengkap 

5. IH Media youtube gak banyak menghabiskan 
 

kuota internet 

6. MT Bisa mencari bahan pelajaran mudah 

7. MR Simple dengan fitur-fiturnya 

8. DR Tidak ribet, dan aplikasi youtubepun sangat 
 

banyak orang menggunakannya 

9. SM Media umum yang mudah 

10. IN Youtube media sejuta umat, tata cara 
 

mengelolanya gampang 

Berdasarkan dari jawaban yang diberikan oleh informan dapat disimpulkan 

bahwa belajar di media youtube tata cara mengentrol dan mengelolanya mudah. 

Tabel 4.8 Pertayaan kedelapan : Berapa uang yang di habiskan untuk membeli 

kouta internet yang diperlukan untuk menggunakan media sosial ? 
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No Informan Jawaban 

1. IR Sehari tercapai 3gb sekitaran 10 ribu 

2. RN Tidak banyak, sebulan bisa tercapai 50 ribu 

3. IZ Saya beliknya sebulan sekali, sekitaran 65 ribu 

4. SZ Tidak pernah dihitung 

5. IH Saya keseringan di wi-fi 

6. MT Tidak menentu kadang bisa tercapai 100 ribu 

karena saya membeli paket kuota dengan isi 

pulsa 

7. MR Belik paket yang 3gb 3 hari 

8. DR Tergantung kita memakainya, banyak kita pakai 
 

banyak habis kuotanya 

9. SM Ada wifi dirumah, jarang saya belik paket kuota 

10. IN 30 ribu perbulan, bisa jadi lebih kalau 
 

keseringan membuka sosial media 

Berdasarkan dari jawaban yang diberikan oleh informan dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik tidak banyak menghabsikan kuota internet, kalau iya 

menghabiskan kuota internet kebanyaka untuk keperluan belajar. 

Tabel 4.10 Pertayaan kesembilan: Apa yang dilakukan ketika orang tua kalian 

melarang untuk menggunakan media sosial ? 

 

No Informan Jawaban 
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1. IR Diam-diam membuka hp, sepengetahuan orang 
 

Tua 

2. RN Meminta mohon ke orang tua bahwa saya 

bermain media sosial bukan untuk bermain 

Game 

3. IZ Kasih tau orang tua, karena membuka media 
 

sosial untuk belajar 

4. SZ Pasti dikasih, karena orang tua saya tau saya 

buka media sosial untuk keperluan bisnis 

olshop saya 

5. IH Walaupun dilarang tetap main, karena 

membuka media sosial bukan untuk saya cari 

yang dilarang 

6. MT Tidak bermain sosial media kalau menurut 
 

orang tua itu yang terbaik 

7. MR Tidak bermain, tapi memaksa mehami ke orang 

tua, karena media sosial itu tidak semua 

mengandung hal negatif 

8. DR Tetap bermain media sosial, zaman sekarang 
 

tidak main media sosial tidak asik 

9. SM Tidak membuka media sosial depan orang tua 

10. IN Media sosial tetap saya buka, cuma sekedar 

 

hiburan saja, selagi tidak melewati batasnya 
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Berdasarkan dari jawaban yang diberikan oleh informan dapat disimpulkan 

bahwa peseta didik kebanyakan mematuhui perintah dari orag tuanya, orang 

tuanya dilarang membuka media sosial pesrta didik tidak membukanya. 

 
Tabel 4.11 Pertayaan kesepuluh : Apakah orang tuanya melarang untuk kalian 

aktif di bagian media sosial? 
 

No Informan Jawaban 

1. IR Kalau keseringan main hp dilaranglah 

2. RN Tidak melarang asalakan saya tidak lalai 

3. IZ Tergantung kalau keseringan main hp 
 

dimarahin 

4. SZ Tidak selagi tidak melewati batas 

5. IH Tidak, karena saya jarang bermain media sosial 

6. MT Dilarang, misalkan main media sosial 

 

berlebihan lupa dengan pekerjaan rumah 

7. MR Tidak, asalkan tidak menggangu dengan 
 

pekerjaan lagi 

8. DR Tidak, karena selama saya main media sosial 
 

tidak dilarang 

9. SM Dilarang, saya hp saja tidak bisa saya main 

 

depan orang tua 

10. IN Tidak, asalkan jagan lalai 
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Berdasarkan dari jawaban yang diberikan oleh informan dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik di bolehkan untuk bermain media sosial, karena orang tuanya 

tau anakanya membuka media sosial untuk keperluan sekolahnya. 

 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang didapatkan maka dapat 

disimpulkanbahwa sosial media berpengaruh pada sikap pesesrta didik, sikap yang 

baik ataupun buruknya.Hal tersebut didapatkan saat responden mewawancarai 

peserta didik.Dan hal negatife yang ditimbulkan dari penggunaan sosial media 

adalah mereka lalai dalam bermain game, dan lupa bahwa ada tugas yang harus 

dikerjakan.Namun, dampak negatif tersebut terjadi ketika mereka berada diluar 

sekolah. 

Peneliti menemukan bahwa pseserta didik SMKN1 Sigli menggunakan sosial 

media hampir setiap hari.Dan intensitas pengunaan media sosial tercapai setiap 

harinya, ada yang dingunakan untuk belajar dan juga digunakan untuk 

kesenangannyadan peneliti menemukan bahwa peserta didik menggunakan media 

sosial untuk keperluan mencari bahan pelajarannya.Berdasarkan hal ini peneliti 

menyimpulkan bahwa peserta didik di SMKN 1 Sigli mengalami ketergantungan 

media sosial. 

Adapun dampak positif yang ditimbulkan dari penggunaan media sosial 

peserta didik adalah : 

 

1. Sikap peserta didik dalam hal spiritual 

 

Dalam hal spiritual, peserta didik disaat waktunya shalat peserta didik 

langsung bergegas melaksanakan shalat berjamaah, terbiasa dikarenakan ada 
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ditetapkan jadwal shalat berjamaah dan tugas lainnya.Hal ini sesuai yang 

diungkapkan oleh gurunya bahwa sosial media tidak selalu membawa hal negatif 

tergantung kita mengelolanya bagaimana. 

 

2. Sikap terhadap guru 

 

Dalam aspek sikap peserta didik terhadap guru, peserta didik sangat 

mengharagai guru yang sedang mengajar didepan, mereka tidak bermain sosial 

media dikelas, dan juga ada peraturanya, mematuhi, dan juga displin. Karena 

mempunyai keterbatasan dalam menggunakan media sosial, karena ketika jam 

belajar berlangsung gadget mereka harus mengumpulkan ke depan dan itu syarat- 

syaratnya karena itu peraturan dari pihak sekolah, dan jika dilangar akan ada 

konsekuensi (hukuman) dari kepala sekolah. 

 

3. Sikap ketika proses belajar 

 

Peserta didik dari SMKN 1Sigli bisa dikatakan peserta didik patut dikatakan 

sebagai peseta didik yang patuh dan taat terhadap peraturan yang telah diterapkan 

oleh pihak sekolah, contohnya seperti proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung, mereka tidak perlu menunggu guru memberikan aba-aba untuk 

menyimpan gadgetnya kedepan. Karena mereka takut ketahuan bermain media 

sosial saat dalam proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. 

Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa sosial media ada dampak 

positifnya dan juga negatifnya, oleh karena itu peserta didik juga harus ada 

pengawasan dari guru/orang tuanya, yaitu dengan memberikan informasi- 

informasi yang baik bagi pikiran dan psikologis anak.Disinilah informasi- 

informasi yang dapat membentu sikap atau perilaku pseserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 
 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dampak media sosial terhadap 

sikap spiritual peserta didik SMKN 1 Sigli timbul aspek atau kaidah baik, dari 

aspek sikap kepada guru,teman,orang tua mereka mengikuti aspek- aspek kaidah 

dan sikap spiritual dan di media sosial juga mengajarkan tentang keagamaan 

bagaimana mereka mengelola sosial media. Respon peserta didik terhadap 

pengunaan media sosial berbeda-beda ada yang dingunakan untuk belajar dan juga 

kepentingan lainnya seperti main game, buka media youtube. 

Dampak media sosial yang dingunakan oleh peserta didik ada sisi negatifnya 

dan juga positfnya. Memiliki dampak positif seperti membentuk rasa bertanggung 

jawab dalam mengajarkan tugas dan membuat proses belajar dengan baik. 

 

B. Saran 

 

 
Dari segi sekolah guru juga harus mengontrol peserta didik dalam bermain 

media sosial saat gurunya menyuruh peserta didik membuka media sosial saat 

mencari bahan ajar pembelajaran. Dikarenakan di media sosial banyak 

mengandung hal positif dan negatif. Dan peserta didik juga harus bisa mengatur 
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waktu dimana saatnya belajar dan bermain media sosial untuk keperluan di luar 

sekolahnya. 

Untuk yang menciptakannya media sosial diharapkan dapat membuat regulasi 

atau kebijakan tentang penggunaan media sosial pada anak dibawah umur. Seperti 

menyaring konten atau aplikasi-aplikasi yang tidak baik untuk anak dibawah umur 

untuk perkembang otak dan sikap atau perilakunya. 
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